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ABSTRACT: This study aims to analyze and prove the influence of Principal 

Transformational Leadership, school organizational culture and teacher motivation 

on teacher performance. With the study of teachers at State Middle School, 

Trienggadeng District, Pidie Jaya Regency. Data collection through questionnaire 

instruments and quantitative analysis methods with path model statistics. The results 

of the study show: there is a direct and indirect effect of transformational leadership 

on teacher performance by 31.72%. The influence of organizational culture on teacher 

performance is 41.6%. And the direct and indirect influence of work motivation on 

teacher performance is 51.76%. The results of the determination test also explained 

that the contribution of the school principal's transformational leadership factors, 

organizational culture and work motivation to the teacher performance of 

Trienggadeng Public Middle School, Pidie Jaya Regency was 44.5%. 

ABSTRAK: Tujuan Penelitian ini menganalisis sekaligus membuktikan pengaruh 

Kepemimpinan Transformasional Kepala sekolah, budaya organisasi sekolah dan 

motivasi guru terhadap kinerja guru.  Dengan studi pada guru di SMP Negeri 

kecamatan Trienggadeng Kabupaten Pidie Jaya. Pengumpulan data melalui instrument 

kuesioner dan metode analisis kuantitatif dengan statistik model jalur. Hasilnya 

menunjukkan: terdapat pengaruh langsung dan tidak langsung kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja guru yakni sebesar 31,72%. Pengaruh budaya 

organisasi terhadap kinerja guru sebesar 41,6%. Dan pengaruh langsung dan tidak 

langsung motivasi kerja terhadap kinerja guru sebesar 51,76%. Hasil uji determinasi 

juga menjelaskan bahwa konstribusi faktor kepemimpinan transformasional Kepala 

sekolah, budaya organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja guru SMP Negeri 

Kecamatan Trienggadeng Kabupaten Pidie Jaya sebesar 44,5%. 

 

1.  Pendahuluan

Guru adalah sebuah profesi yang menuntut peleburan segala kemampuan dan waktunya untuk 

menfungsikan dan berperan menyokong kebijakan mutu pendidikan.  Oleh karenanya, baik secara pribadi 

dan tim perlu dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat. Menyadari pentingnya proses peningkatan 

mutu sumber daya manusia serta meningkatkan kualitas guru agar dapat melaksanakan sistem dan 

pendidikan nasional yang utuh, pemerintah bersama kalangan swasta Bersama-sama terus berupaya ikut 

membuat kebijakan maju melalui pengembangan dan perbaikan kurikulum, sistem evaluasi, perbaikan 
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sarana prasarana.  Juga terus mengembangkan kemampuan guru baik dalam meningkatkan pendidikannya 

dan pemeberian pelatihan bagi guru.  

Namun, sejauh ini upaya tersebut belum berhasil sepenuhnya, khsusunya para guru yang berada di daerah 

dan pada notabene daerah terpencil.  Sehingga terdapat kepincangan yang jauh antara yang sudah siap dan 

berfikir maju dengan lainnya yang ketinggalan.  Hal ini dapat tampak dari indikator hasil ujian kompetensi 

dan implementasi beberapa regulasi sisten dan kurikulum yang diberlakukan. Padahal dalam kebijakannya 

sebagaimana dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, menetapkan delapan Standar yang harus dipenuhi dalam melaksanakan pendidikan. Dimulai 

dari standar isi, proses, kompetensi lulusan, pendidik dan tenaga kependidikan, hingga standar penilaian. 

Hal yang paling menentukan dari peran guru dalam keberhasilan tersebut, adanya program yang dijalankan 

berbasis kinerja, dengan kekuatan kemampuan dan kompetensi yang optimal. Kemampuan yang berujung 

kinerja sangat dituntut.  Hal ini akan ditampakkan dari sikap, prilaku dan tanggung jawabnya dengan baik.  

Karena kinerja merupakan tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok orang dalam melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya serta kemampuan untuk mencapai tujuan dan standar yang telah ditetapkan (Saondi, 

2010). 

Thao & Hwang (2015) menyatakan ada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja seorang pegawai 

termasuk guru, yaitu kepemimpinan, Coaching atau cara yang dapat meningkatkan kinerja, Participation 

atau keterlibatan dalam proses mengambil keputusan dan Motivation.  

Hal terakhir ini yakni motivasi guru atau pekerja suatu yang sangat penting dimiliki, sebagai kata Green 

(2000) bahwa motivasi sangat penting untuk meningkatkan kinerja.  Maka dari itu Kepala sekolah harus 

bisa memotivasi gurunya agar tetap bersemangat dan produktif dalam bekerja, lebih jauh terus berprestasi. 

Maka, berkaitan dengan hal yang terakhur tersebut, faktor kepemimpinan kepala sekolah sesuatu yang harus 

sesuai dengan kondisi dan jamannya.  Pada saat ini diberlakukan kurikulum merdeka dan belajar merdeka 

yang dilanjut dengan sekolah penggerak, maka kondisi dan jamannya ini – kepala sekolah harus 

berkemampuan dan mampu memainkan perannya sebaik mungkin.  

Kepemimpinan merupakan efek interpersonal dilakukan dalam suatu situasi melalui proses komunikasi 

yang ditujukan untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu. Salah satu gaya yang dianjurkan para ahli 

dalam dunia pendidikan adalah kepemimpinan transformasional. Maria (2016) menyatakan kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah adalah kemampuan mentransformasikan pengaruhnya kepada seluruh 

warga sekolah secara efektif melalui idealize influence charismatik, inspirational motivation, intellectual 

stimulation dan individual consideration dalam mengembangkan dan meningkatkan profesionalismenya.  

Dan juga ditambahkan oleh Bass et al. (2003) bahwa kepemimpinan transformasional merupakan suatu 

gaya kepemimpinan dimana terjadi suatu proses pertukaran antara atasan dan bawahan seperti bawahannya. 

Sumarni (2010) menyatakan terdapat empat indikator yang mempengaruhi kepemimpinan transformasional 

yaitu 1) Tingkat kepercayaan, 2) Motivasi pimpinan, 3) Rewards, 4) Komunikasi pimpinan. 

Juga yang mendukung terciptanya kinerja optimal di sekolah adanya budaya sekolah bersifat budaya kerja. 

Yakni sistem yang dibuat untuk para warga sekolah sehingga dapat membedakan dan menjadi identitas 

sekolah atau organisasi (Robbins, 2015). 

Pencapaian kinerja guru yang optimal dipengaruhi oleh adanya faktor eksternal dan faktor internal. Faktor 

internal yaitu dorongan (motivasi) untuk bekerja, tanggung jawab terhadap tugas dan minat terhadap tugas 

(Mulyasa, 2007). Motivasi akan timbul dalam diri guru apabila ada perhatian, kesesuaian, kepercayaan dan 

kepuasaan yang diberikan kepala sekolah serta komunikasi yang lancar antara guru dengan kepala sekolah 

serta guru dengan guru sehingga akan meningkatkan kinerja. penelitian Fajri & Konadi (2022) dan Jalal, 

dkk (2023) menemukan faktor motivasi sangat dominan pada upaya meningkatkan kinerja pegawai, baik 

motivasi dalam diri pegawai maupun motivasi ekternal dari adanya kepemimpinan yang baik dan rekan 

kerja memberi motivasi untuk berprestasi. 
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Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada SMP Negeri di Kecamatan Trienggadeng 

menunjukkan bahwa terdapat masalah yang berkaitan dengan pendidikan, yaitu masih rendahnya kinerja 

guru, ditemukan masalah pada kinerja guru yang masih kurang baik di sekolah. Adapun fenomena yang 

menunjukkannya antara lain tanggung jawab kerja yang rendah, hal ini ditunjukkan dengan masih ada guru 

yang datang terlambat ke sekolah. Juga bekun semua guru memberikan pelayanan yang terbaik kepada 

peserta didik, ditunjukkan dengan masih ada guru yang belum menyiapkan RPP, membuat media, dan 

jarang melakukan inovasi-inovasi dalam pembelajaran. Dan guru belum terlibat aktif dalam kegiatan-

kegiatan antar sekolah. Hal tersebut terbukti dengan adanya sebagian guru yang masih tidak dapat bekerja 

sama dengan kepala sekolah ataupun guru lain Keadaan tersebut berakibat tidak optimalnya kinerja guru 

dikarenakan rasa kesediaan dalam membantu antara kepala sekolah dengan guru kurang baik.  

2.  Metode Penelitian 

a. Metode  

Penelitian mengambil 91 guru pada SMP Negeri di Kecamatan Trienggadeng Kabupaten Pidie Jaya 

(Tabel 1), dengan pengumpulan data melalui kuesioner. Prosedur dan analisis dalam penelitian 

menggunakan metode aosiatif dengan jenis penelitian kuantitatif.   

Tabel. 1. 

Data Guru SMP Negeri Kecamatan Trienggadeng Kabupaten Pidie Jaya 

No Nama Sekolah Jumlah Guru 

1 SMP Negeri 1 Trienggadeng 50 

2 SMP Negeri 2 Trienggadeng 22 

3 SMP Negeri 3 Trienggadeng 19 

 
b. Operasional Variabel Penelitian 

Variabel yang diamati adalah Kepemimpinan Transformasional kepala Sekolah, budaya organisasi 

sekolah dan motivasi guru sebagai variabel independent. Dan kinerja guru sebagai variabel dependent. 

Konsep variabel dan dimensinya, dinyatakan berikut: 

Tabel. 2. Variabel dan Dimensinya 

Variabel Defenisi Konsep Dimensi 

Kepemimpinan 

Transformasional (X1) 

Pemimpin yang memberikan pertimbangan dan 

rangsa-ngan intelektual yang di individualkan pada 

para bawahan atau pengikut. 

(Yukl, 2009) 

• Idealized influence 

• Inspirational motivation  

• Intellectual simulation  

• Individualized consideration 

Budaya Organisasi (X2) 

Yakni seperangkat asumsi atau sistem keyakinan, 

nilai-nilai, norma-norma yang dikembangkan dalam 

organi-sasi yang dijadikan pedoman tingkah laku bagi 

anggota-anggotanya untuk mengatasi masalah adaptasi 

eksternal dan internal. 

Mangkunegara (2011) 

• Kesadaran diri  

• Keagresifan 

• Kepribadian 

• Performa 

• Orientasi Tim 

Motivasi Kerja (X3) 

Faktor yang berasal dari usur intrinsic dan luar atau 

ekstrinsik yang turut menentukan kinerja seseorang, 

Hamzah (2012) 

• Unsur instrinsik berupa 

Tanggung jawab, Prestasi 

yang dicapai, Pengemba-

ngan diri dan kemandirian  

• Unsur ekstrinsik berupa: 

Finansial, Gaji, Tunjangan.  

Kinerja Guru (Y) 

Kinerja guru adalah gambaran kualitas kerja yang 

dimi-liki guru dan termanifestasi melalui penguasaan 

dan aplikasi atas kompetensi guru. 

Burhanudin (2002) 

• Perencanaan proses 

pembelajaran.  

• Pelaksanaan proses 

pembelajaran.  

• Penilaian hasil pembelajaran 

• Pengawasan proses 

pembelajaran 
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c Alat Analisis 

Untuk menguji hipotesi penelitian dengan analisis berbasis data kuantitatif, menggunakan analisis jalur 

dan pengolahan data dengan SPSS. Analisis jalur berupa causing modeling (Sarwono, 2011 dalam 

Marwan, dkk, 2023). Dan kelebihan secara operasional deskriptif, metode path analysis adalah suatu 

metode yang mengkaji secara direct effect ataupun undirect effect dari variabel eksogen terhadap variabel 

endogen (Marwan, dkk, 2023). 

Rancangan penelitian dinyatakan dalam diagram jalur berikut: 

 
Gambar 1  Diagram Jalur Penelitian 

Ket: Y = Kinerja guru, X1 = Kepemimpinan Transformasional, X2 = Budaya, X3 = Motivasi kerja 

3. Hasil dan Pembahasan 

a. Hasil Penelitian 

(1). Uji Persyaratan Instrumen Penelitian 

Teknik pengumpulan berupa data primer dengan instrumen kuesioner terhadap responden, maka perlu 

dilakukan uji persyaratan melalui uji validitas dan reliabilitas. Validitas merupakan suatu ukuran 

menunjukkan keakuratan suatu instrumen, sehingga dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak 

diukur (Marwan, dkk, 2019).  

Dari olahan data dengan SPSS, hasil instrument penelitian ini terdapat 15 butir pengukur variabel 

kepemimpinan transformasional Kepala sekolah, dan dinyatakan valid dengan nilai tingkat validitas antara 

0,353 - 0,748. Terdapat 7 butir pernyataan pengukur variabel budaya organisasi sekolah dan dinyatakan 

valid dengan tingkat validitas antara 0,427 – 0,680. Terdapat 10 butir pengukur variabel motivasi kerja dan 

terbukti valid antara 0,338 - 0,663. Sedangkan data variabel kinerja, diukur dengan 17 pernyataan dan 

dinyatakan valid dengan tingkat antara 0,332 – 0,711. 

Kemudian hasil uji keandalan melalui uji reliabilitas, yang mengacu pada konsistensi hasil skor pada butir 

yang terdapat pada kuesioner (Marwan, dkk, 2023). Dengan melihat nilai koefisien Cronbach Alpha (α) dan 

dipastiksan nilainya diatas 0,60. Hasil uji adalah: 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel 

Variabel Alpha Jml Butir Keterangan 
Kepemimpinan transformasional 0,883 15 Realible 

Budaya organisasi 0,640 7 Realible 

Motivasi kerja 0,759 10 Realible 

Kinerja guru 0,830 17 Realible 

            Sumber: Hasil Olahan Data (2023) 

(2).  Uji Persyaratan dalam Model Analisis Statistik 

(a). Uji Normalitas 

Persyaratan normalitas dalam model analisis sebagai suatu syarat, dibuktikan melalui analisis grafik, yakni 

melihat sebaran di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal, maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas (gambar 2). 
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(b).  Uji Heterokedastisitas  

Untuk mengeceknya melalui grafis, dimana jika terdapat pola tertentu pada scatterplot maka terjadi 

heterokedastisitas. Dan terbukti data menyebar random (gambar 3) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heterokedastisitas pada model regresi dan layak dipakai. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Uji Normalitas                                            Gambar 3. Hasil Uji Heterokedasitas 

 

(c).  Uji Multikolineritas  

Mengecek model regresi tidak ditemukan adanya korelasi (hubungan kuat) antar variable independent. 

Dasar pengambilan keputusan adalah, jika: (1) Nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 maka artinya tidak 

terjadi multikolinearitas dalam model regresi. (2) Jika Nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10,00 maka 

artinya tidak terjadi multikolinearitas. Hasil pengujian multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Standardized Coef. 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

Beta Tolerance VIF 

 

Kepemimipnan 

Transformasional 
.280 2.225 .000 .673 1.486 

Budaya Organisasi .372 3.162 .000 .487 2.054 

Motivasi Kerja .465 3.529 .000 .398 2.516 

a. Dependent Variable: Kinerja guru 

Dari tabel 4, maka nilai tolerance semua diatas 0,10 dan VIF uji dibawah 10,00 sehingga dinyatakan asumsi 

Multikolinieritas dicapai yakni tidak terjadi gangguan Multikolinieritas. 

3). Uji Model dan Koefisien Jalur 

Analisis pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala sekolah, budaya organisasi dan motivasi guru 

terhadap kinerja pegawai dimodelkan sebagai: Y = 1 X1 + 2 X2 + 3 X3 dan berikut pengujiannya. 

Tabel 5. Uji Model Secara Simultan 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Jalur Regression 337.873 3 112.624 42.339 .000a 

Residual 4189.885 87 48.160   

Total 4527.758 90    

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Budaya, Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kinerja guru 

 

Berdasarkan hasil uji F diperoleh Fhitung sebesar 42,339 sementara nilai Ftabel untuk jumlah responden 

sebanyak 91 orang pada tingkat signifikansi (α) = 5% yaitu sebesar 2,48. Hal ini menunjukan bahwa Fhitung > 

Ftabel disimpulkan variabel kepemimpinan transformasional (X1), budaya organisasi (X2) dan motivasi kerja 

(X3) secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja guru (Y) SMP Negeri Kecamatan Trienggadeng 

Kabupaten Pidie Jaya. 
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Langkah selanjutnya, dilakukan pengujian hipotesis secara parsial. Hasil pengolahan data diperoleh nilai 

koefisien jalur dan korelasional antar variabel eksogen, dinyatakan dalam gambar berikut: 

 
Gambar 4.  Hasil model structural dalam Diagram Jalur 

Sehingga dilakukan uji hipotesis secara parsial berikut ini; 

Hipotesis 1 

Ho: ρyx1≤ 0 : Kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh terhadap kinerja guru  

Ha:  ρyx1> 0 : Kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja guru  

Kriteria pengujian adalah total Ho jika thitung > ttabel. Hasil perhitungan uji signifikansi menunjukkan nilai 

thitung sebesar 2,225 sedangkan t-tabel pada taraf uji 5% adalah 1,98. Dengan demikian thitung > ttabel ( 

sehingga Ho ditolak artinya variabel kepemimpinan transformasional Kepala sekolah berpengaruh terhadap 

kinerja guru.   

Hipotesis 2 

Ho: ρyx2≤ 0 : Budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja guru  

Ha:  ρyx2> 0 : Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja guru  

Hasil uji dengan thitung = 3,162 maka thitung > ttabel sehingga Ho ditolak artinya variabel budaya organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Hipotesis 3 

Ho: ρyx3≤ 0 : Motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja guru  

Ha:  ρyx3> 0 : Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru  

Hasil thitung sebesar 3,529 maka thitung > ttabel artinya variabel motivasi kerja  berpengaruh terhadap kinerja. 

b. Pembahasan 

(1). Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala sekolah terhadap Kinerja Guru 

 Besarnya pengaruh langsung kepemimpinan transformasional Kepala sekolah (X1) terhadap kinerja 

guru (Y), dinyatakan dengan koefisien jalur (yx1 = 0,280), maka determinasinya sebesar  7,84% 

 Besarnya pengaruh tidak langsung kepemimpinan transformasional Kepala sekolah, karena adanya 

hubungan kausal dengan variabel budaya organisasi dan motivasi kerja dinyatakan: 

 Pengaruh kepemimpinan transformasional Kepala sekolah melalui budaya organisasi adalah: 

(0,280)(0,419)(0,372) x 100% = 10,71% 

 Pengaruh kepemimpinan transformasional Kepala sekolah melalui motivasi kerja: 

(0,280)(0,572)(0,465)x100%= 13,17% 

 Berdasarkan pengaruh langsung dan tidak langsung, maka dapat dihitung besarnya pengaruh total 

kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru, yakni: 7,84% + 10,71% + 13,17% = 31,72%  

(2).  Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru  

 Besarnya pengaruh langsung budaya organisasi (X2) terhadap kinerja guru (Y), dinyatakan dengan 

koefisien jalur (yx2 = 0,372), Sehingga besarnya pengaruh langsung 13,83% 

 Besarnya pengaruh tak langsung budaya organisasi, karena adanya hubungan kausal dengan variabel 

kepemimpinan transformasional Kepala sekolah dan motivasi kerja dinyatakan: 

 Pengaruh budaya organisasi melalui kepemimpinan transformasionalKepala sekolah, adalah = 

(0,372)(0,716)(0,280) x 100% = 13,68% 

 Pengaruh budaya organisasi melalui motivasi kerja, adalah = (0,372)(0,572)(0,465) x 100% = 14,09% 
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 Berdasarkan pengaruh langsung dan tidak langsung, maka dapat dihitung besarnya pengaruh total 

budaya organisasi (X2) terhadap kinerja guru (Y),  yakni : 13,83% + 13,68% + 14,09% sebesar 41,6%  

(3).  Pengaruh Motivasi kerja terhadap Kinerja Guru 

 Besarnya pengaruh langsung motivasi kerja (X3) terhadap kinerja guru (Y), dinyatakan dengan besaran 

koefisien jalur (yx3 = 0,465), Sehingga besarnya pengaruh langsung  21,62% 

 Besarnya pengaruh tak langsung motivasi kerja (X3), karena adanya hubungan motivasi kerja dengan 

variabel kepemimpinan transformasional Kepala sekolah dan budaya organisasi dinyatakan: 

 Pengaruh motivasi kerja melalui kepemimpinan transformasional Kepala sekolah, adalah = 

(0,465)(0,716)(0,280) x 100% = 14,61% 

 Pengaruh motivasi kerja melalui budaya organisasi, adalah = (0,465)(0,716)(0,372) x 100% = 15,53% 

 Berdasarkan pengaruh langsung dan tidak langsung, maka dapat dihitung besarnya pengaruh total 

motivasi kerja terhadap kinerja guru,  yakni : 21,62% + 14,61% + 15,53% sebesar 51,76%  

 

(4).  Analisis Pengaruh Secara Simultans 

Berdasarkan pengujian model jalur di atas maka model jalur: Y = 0,280 X1 + 0,372 X2 + 0,465 X3 

(Dimana: Y =  Kinerja guru, X1 =  Kepemimpinan transformasional, X2 =  Budaya organisasi, X3 =  Motivasi kerja) 

Maka dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa koefisien jalur sebagai berikut: 

1. Variabel kepemimpinan transformasional Kepala sekolah bernilai positif (0,280) artinya apabila 

kepemimpinan transformasional diterima oleh para guru maka akan dapat mendukung kinerja guru 

secara signifikan dengan rata-rata kenaikan 0,280 satuan. Jika tingkat kepemimpinan transformasional 

meningkat 10% berdampak pada kinerja guru sebesar 2,80%. 

2. Variabel budaya organisasi bernilai positif (0,372) artinya apabila budaya organisasi dalam sekolah 

terkendali dengan baik maka akan menaikkan rata-rata 0,372 satuan dari kinerja guru. Dengan adanya 

peningkatan 10% budaya organisasi maka akan mendukung kenaikan kinerja guru sebesar 3,72%. 

3. Variabel motivasi kerja sebesar 0,465 artinya apabila motivasi kerja guru tinggi maka akan dapat 

mendukung kinerja guru secara signifikan dengan rata-rata kenaikan 0,465 satuan, atau 4,65%. 

4. Juga dari hasil nilai koefisien korelasi (R) = 0,773 menjelaskan hubungan antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat, memiliki keeratan dan berhubungan secara liniear. 

5. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,445 menjelaskan bahwa konstribusi faktor kepemimpinan 

transformasional Kepala sekolah, budaya organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja guru SMP 

Negeri Kecamatan Trienggadeng Kabupaten Pidie Jaya sebesar 44,5%. Sementara sisanya dari peran 

variabel yang tidak diteliti sebesar 55,5%. Seperti disiplin kerja, lingkungan kerja, kompetensi dan lain-

lain. 

 

4. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat menarik simpulan berikut ini: 

a) Hasil analisis data, membuktikan terdapat hubungan kausal antar variabel kepemimpinan 

transformasional dan budaya organisasi sebesar 0,419, antara variabel budaya organisasi dan motivasi 

kerja (X3) sebesar, 0,716 dan hubungan kausal antar variabel motivasi kerja dan kepemimpinan 

transformasional sebesar, 0,572. 

b) Hasil analisis data, membuktikan terdapat pengaruh langsung dan tidak langsung kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja guru yakni sebesar 31,72%. Pengaruh budaya organisasi terhadap 

kinerja guru sebesar 41,6%. Dan pengaruh langsung dan tidak langsung motivasi kerja terhadap kinerja 

guru sebesar 51,76%.  

c) Hasil uji determinasi juga menjelaskan bahwa konstribusi faktor kepemimpinan transformasional Kepala 

sekolah, budaya organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja guru SMP Negeri Kecamatan 

Trienggadeng Kabupaten Pidie Jaya sebesar 44,5%. 
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